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PERTUMBUHAN DAN HASIL OKRA (Albelmoschus esculentus (L.) 

MOENCH) DENGAN PEMBERIAN PUPUK KASCING 

 

Wahyu Ramadhani Purba (11482104195) 

Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Ahmad Taufiq Arminudin 

 

INTISARI 

 

Okra merupakan salah satu komoditas sayur yang bergizi tinggi dan 

bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi 

tanaman okra, petani menggunakan pupuk kascing. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan dosis pupuk kascing yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 

2019 di Lahan Percobaan dan Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 

dosis pupuk kascing (0, 200, 400, 600, 800 g/tanaman) yang diulang sebanyak 10 

kali. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman, bobot basah tanaman, dan 

bobot kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kascing dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman, bobot basah tanaman, dan 

bobot kering tanaman. Pemberian pupuk kascing dengan dosis 400 g/tanaman 

paling efisien dalam meningkatkan jumlah daun, diameter batang, jumlah buah 

pertanaman, dan berat buah pertanaman tanaman okra. 

 

Kata kunci: hasil, okra, pertumbuhan, pupuk kascing  
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GROWTH AND YIELDS OF OKRA (Albelmoschus esculentus (L.) Moench) 

AFFECTED BY VERMICOMPOST 

 

Wahyu Ramadhani Purba (11482104195) 

Under guidance by Rita Elfianis and Ahmad Taufiq Arminudin 

 

ABSTRACT 
 

Okra is a vegetable with highly nutritious and beneficial for health. To 

increase its production, famers applicate a vermicompost. This study aims to 

obtain the appropriate dosage of vermicompost on the growth and yield of okra. 

The research was conducted in August to October 2019 in the Experimental Field 

and the Agronomy and Agrostology Laboratory, Faculty of Agriculture and 

Animal Science, University of Sultan Syarif Kasim of Riau. This study was done 

by a Complete Randomized Design (CRD) non factorial with a treatment of 

vermicompost dosages (0, 200, 400, 600, 800 g/plant) in 10 repetitions. The 

parameters were plant height, numbers of leave, stem diameter, numbers of fruit, 

fruit weight, plant wet weight and plant dry weight. The results showed that 

applying vermicompost increased the plant height, numbers of leave, stem 

diameter, numbers of fruit, fruit weight, plant wet weight and plant dry weights. 

The application of vermicompost dosage of 400 g/plant was the most efficient in 

increasing the numbers of leave, stem diameter, numbers of fruit and weight of 

fruit of okra. 

 

Keywords: growth, okra, vermicompost, yield 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) merupakan salah satu 

komoditas sayur yang bergizi tinggi sehingga dibudidayakan oleh masyarakat 

(Pranata dkk., 2017). Tanaman ini telah lama dibudidayakan oleh petani Tionghoa 

sebagai sayuran yang sangat disukai utamanya untuk kebutuhan sehari-hari, 

karena tanaman okra salah satu jenis sayuran ekonomis yang menjadi solusi bagi 

kebutuhan gizi (Nadira dkk., 2009) 

Manfaat mengkonsumsi buah okra dapat mencegah kanker, menurunkan 

kolesterol dan menyeimbangkan gula darah serta dapat menurunkan berat badan, 

meringankan gejala asma dan berperan dalam pembentukan tabung janin bagi 

wanita hamil karena mengandung asam folat pada buahnya (Idawati, 2012). 

Menurut Ardiyanto (2014) bahwa budidaya tanaman okra di Indonesia masih 

belum diminati msyarakat karna masih kurang pengetahuan akan potensi tanaman 

okra. Hal ini salah satu penyebab produksi tanaman okra rendah.  

Produksi okra di wilayah Provinsi Riau belum dapat dipastikan hasil 

produksinya karena kurangnya minat dan pengetahuan masyarakat terhadap 

tanaman okra serta kondisi tanah di Riau kurang baik sehingga perlu dilakukan 

pemupukan (Astuti, 2018). Kondisi yang terjadi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi, petani lebih identik menggunakan pupuk 

anorganik karena mengandung unsur hara yang tinggi dalam meningkatkan hasil 

dan produksi. Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus berakibat 

menurunnya kemampuan tanah untuk kelangsungan budi daya tanaman. 

Selanjutnya, kurang ekonomis dan penggunaan secara terus menerus akan 

berdampak negatif pada sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Elfayetti, 2009). 

Salah satu solusi untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik dalam 

mengembalikan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah adalah penggunaan pupuk 

organik. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar terdiri dari bahan 

organik yang berasal dari hewan dan tumbuhan yang telah melalui proses 

rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan 

organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto dkk., 2013). 

Pupuk merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas okra. 
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Pemupukan memegang peranan yang sangat penting sebagai suplai hara diluar 

tanah agar bisa berproduksi maksimal (Afandi, 2016), diantaranya penggunaan 

pupuk kascing. 

Pupuk kascing yaitu tanah bekas pemeliharaan cacing yang merupakan 

produk sampingan dari budidaya cacing tanah berupa pupuk organik yang sangat 

cocok untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan tanah 

(Oka, 2007). Komponen unsur hara yang terkandung dalam kascing berupa 

0,63%nitrogen (N), 0,35%fosfor (P), 0,2%kalium (K), 0,21%bahan organik, 

35,80% KTK, dan 41,23% kapasitas menyimpan air (Soares dan Purwaningsih., 

2015). Kascing memiliki kelebihan dari pupuk organik lain karena unsur haranya 

dapat tersedia langsung, mengandung mikroorganisme yang lengkap dan juga 

mengandung hormon tumbuh sehingga dapat mempercepat pertumbuhan 

tanaman. Pupuk kascing mengandung unsur hara esensial kandungan N, P, dan K 

yang berperan dalam pertumbuhan tanaman dan meningkatkan metabolisme yang 

dibutuhkan tanaman. Pupuk kascing mengandung berbagai unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman seperti hormon giberelin, sitokinin, dan auksin yang berperan 

dalam pertambahan tinggi tanaman (Novita dkk., 2014). 

Menurut Elfayetti (2009) menyatakan pemberian kascing 20 ton/ha 

dibanding tanpa kascing dapat meningkatkan C-organik tanah 1,60% menjadi 3%, 

N-total tanah dari 0,12% menjadi 0,58%, P-tersedia tanah dari 11,47 ppm menjadi 

20,60 ppm, sedangkan menurut Rahmahaini dkk. (2017) Pemberian pupuk 

kascing 81 g/polybag berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

polong, bintil akar, jumlah biji/100 polong dan berat 100 biji.  

Menurut Novita dkk. (2014) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing 

dengan dosis 25 g/polybag, 50 g/polybag dan 75 g/polybag berbeda nyata dengan 

tanpa pupuk kascing (0 g/polybag) pada bibit tanaman kakao. Pengaruh pupuk 

kascing pada 75 g/polybag pada bibit kakao berpengaruh terhadap tinggi bibit, lilit 

batang, luas daun, rasio tajuk akar dan berat kering. Dari uraian-uraian tersebut, 

peneliti telah melakukan penelitian dengan judul “Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Okra (Albelmoschus esculentus (L.) Moench) dengan Pemberian 

Pupuk Kascing” 
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1.2. Tujuan 

Mendapatkan dosis pupuk kascing yang tepat terhadap pertumbuhan dan 

hasil okra. 

 

1.3. Manfaat  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang 

pemanfaatan pupuk organik khususnya kascing. 

2. Mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian pupuk anorganik. 

 

1.4. Hipotesis 

Pemberian pupuk kascing dengan dosis yang berbeda dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil okra. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Okra 

Tanaman okra menurut Idawati (2012) termasuk kedalam Regnum: 

Plantae, Sub regnum: Tracheobionta, Super divisio: Spermatophyta,  Divisio: 

Magnoliophyta, Classis: Magnoliopsida, Sub classis: Dilleniidae, Ordo: Violales, 

Famili: Cucurbitaceae, Genus: Abelmochus, Species: Abelmochus esculentus 

(L.)Moench. Abelmochus ialah tanaman asli Asia Tenggara termasuk 

Abelmochusesculentus.Saat ini okra sudah tersebar di daerah tropik maupun sub 

tropis. 

Okra di Indonesia ditanam sejak  tahun  1877, di Kalimantan Barat telah 

lama diusahakan oleh petani Tionghoa sebagai sayuran yang sangat disukai 

utamanya untuk kebutuhan keluarga sehari-hari, pasar swalayan, rumah makan, 

restoran, dan hotel serta menjadi komoditas non migas yang potensial. Tanaman 

ini mempunyai peluang bisnis yang mendatangkan keuntungan yang besar bagi 

petani (Nadira dkk., 2009). 

Okra sangat penting untuk dibudidayakan, karena tanaman ini bermanfaat 

untuk menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tubuh, hampir setengahnya berupa 

serat larut dalam bentuk lendir dan peptin yang dapat membantu menurunkan 

kadar kolesterol dan mengurangi resiko penyakit jantung (Rustiawan dkk., 2006). 

Sisanya adalah serat tidak larut yang dapat membantu menjaga kondisi kesehatan. 

Buah okra dapat dimanfaatkan sebagai sayur yang dapat dikonsumsi dengan cara 

direbus, digoreng, atau diiris dan dikonsumsi secara langsung. Dalam 100 g buah 

okra terkandung 88% air, 2,1% protein, 0,2% lemak, 8% karbohidrat, 1,7% serat, 

dan 0,2% abu (Akanbi et al., 2010). 

Budidaya tanaman okra memerlukan suhu hangat untuk dapat tumbuh 

dengan baik dan sebaliknya tidak dapat tumbuh dengan baik pada suhu rendah 

dalam jangka waktu yang lama. Temperatur optimum yang diperlukan adalah 21-

30°C, dengan minimum temperatur 18°C dan maksimum 35°C (Radityadkk., 

2017). Okra termasuk tanaman semusim, berbatang tegak, tinggi, batangnya 

bercabang, daunnya berbentuk menjari (palmate), panjang, lebar, dan meruncing. 

Bunga okra berbentuk seperti terompet, berwarna kuning dan gelapkemerahan 

pada bagian dalamnya. Bunga okra terdiri dari 5 kelopak bunga berwarna kuning 
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dan buahnya dapat dipanen mulai 45 hari setelah tanam (HST). Jenis okra yang 

berbatang hijau, tingginya dapat mencapai lebih dari 2 meter, lebih tinggi dari 

okra yang berbatang kemerah-merahan (Afandi, 2016) 

Menurut Idawati (2012) Tanaman okra memiliki ciri–ciri yaitu memiliki 

tinggi tanaman mulai 1 hingga 4 meter .buah panjang dan hijau, biasanya 

berbentuk persegi lima dengan ujung yang runcing.sepintas dari kejauhan 

batangnya mirip dengan tembakau, tetapi dedaunannya kecil – kecil. Bagian yang 

dikomsumsi adalah buah muda dimana dalam 100 g buah muda terdapat 

kandungan 90 g air, 2 g protein, 7 g karbohidrat, 1 g serat, 70-90 mg kalsium. 

2.2. Syarat Tumbuh  

Okra merupakan salah satu komoditas sayur yang bergizi tinggi, sehingga 

mulai banyak dikenal dan dibudidayakan oleh masyarakat. Saat ini tanaman okra 

sudah banyak dikembangkan di berbagai negara tropis dan subtropis (Raditya 

dkk., 2017). 

Okra dapat tumbuh dengan baik pada dataran rendah sampai pada 

ketinggian kurang dari 600 meter diatas permukaan laut (mdpl) umur tanaman 

okra lebih pendek yaitu mencapai 3 bulan. Okra tidak memerlukan jenis tanah 

yang khusus untuk bisa tumbuh secara optimal, namun faktor dari tanah tetap 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan okra. Jenis tanah untuk tanaman okra 

adalah tanah yang bertekstur gembur dan dapat menyalurkan air (Afandi, 2016 ) 

Lahan yang paling disukai okra adalah dataran tinggi di atas 800 m dpl 

dengan usia bisa mencapai umur 4 bulan sedangkan pada ketinggian 600–800 m 

dpl dapat tumbuh hanya saja usia okra lebih pendek yaitu 3 bulan saja. Tanah 

yang akan ditanami okra diberi pupuk dasar berupa pupuk kandang/kompos 

sebanyak 4–6 ton /ha dan memiliki kandungan K yang tinggi, pada waktu 

penanaman pemupukan menggunakan 10–20 ton /ha pupuk organik ,150 kg/ha SP 

36, 150 kg/ha KCL, dan 100 kg/ha Urea. Pemupukan susulan diberikan tiga dan 

enam minggu setelah tanam masing–masing 100 kg/ ha Urea (Tim Agro Mandiri., 

2017). 
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2.3. Pupuk Organik Kascing 

Pemupukan adalah salah satu kegiatan menambah zat hara didalam tanah. 

Pemupukan bertujuan menjaga tanah agar tetap memiliki tingkat produktivitas 

yang tinggi. Aplikasi pupuk pada tanaman okra yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara tentunya diaplikasikan sesuai dengan dosis yang tepat. 

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang diurai 

(dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Supartha 

dkk., 2012).  

Pupuk organik sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik 

yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, 

dapat berbentuk padat ataupun cair (Dewanto dkk., 2013). Penggunaan pupuk 

organik adalah menambah unsur hara tanah memperbaiki sifat-sifat tanah baik 

fisika, kimia maupun biologi tanah yang penting bagi pertumbuhan tanaman, 

sehingga perlu digalakkan pada saat ini karena pupuk organik harganya murah, 

mudah didapat dan ramah lingkungan (Pranata, 2010). 

Penggunaan pupuk organik salah satunya adalah penggunaan pupuk 

kascing. Kascing adalah pupuk organik yang berupa kotoran cacing yang telah 

dikeringkan. Kascing berasal dari sampah-sampah organik berupa sayur-sayuran, 

buah-buahan, daun-daunan, kotoran binatang, bangkai yang telah mengalami 

penguraian yang kemudian dimakan oleh cacing dan menjadi pupuk yang 

mengandung unsur hara yang akan meningkatkan kesuburan dan mudah diserap 

oleh tanah. Menurut Oka (2007), kascing mengandung berbagai bahan yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yaitu suatu hormon seperti giberellin, 

sitokinin dan auxin, serta mengandung unsur hara (N, P, K, Mg, dan Ca) serta 

Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N non-simbiotik yang akan 

membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan dilahan percobaan dan laboratorium 

Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R. Soebrantas No. 115 

Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2019. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih okra varietas 

gabibar, pupuk kascing, tanah topsoil, pupuk kandang ayam, polybag ukuran 18 x 

25 cm, polybag ukuran 40x50 cm. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain cangkul, parang, meteran, timbangan, penggaris, gembor, ember, 

selang, gunting, buku, pena, dan plastik gula . 

 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) non faktorial dengan penambahan pupuk kascing (T) yang terdiri 

dari5 perlakuan. Dosis pupuk kascing yang digunakan sebagai berikut: 

T0= 0 g/tanaman (NPK sesuai rekomendasi) 

T1= 200 g/tanaman 

T2= 400 g/tanaman 

T3= 600 g/tanaman 

T4= 800 g/tanaman 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali, sehingga didapat 5x10=50 unit 

percobaan.  

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Persiapan Lahan  

 Persiapan lahan dilakukan dengan pembersihan dan perataan areal sekitar 

lahan yang digunakan untuk penempatan polybag dari semak belukar dan anak 

kayu. 
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3.4.2. Persiapan Benih 

Benih okra direndam didalam air bersih selama 30 menit, bertujuan untuk 

mematahkan dormansi benih dan mempermudah mengetahui bibit yang bagus, 

benih yang bagus apabila direndam akan tenggelam. Benih disemai dengan media 

campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Pemeliharaan 

dipersemaian meliputi penyiraman dan pengendalian gulma. Benih okra disemai 

selama 10 hari (Nadira dkk., 2009). Benih okra disemai pada polybag kecil 

dengan ukuran 18x25 cm. 

3.4.3. Pemberian Label  

 Pemberian label pada polybag dilakukan sebelum 3 hari pindah tanam. 

Pemberian label bertujuan untuk membedakan masing-masing perlakuan tanaman 

okra. Setelah diberi label, perlakuan disusun sesuai dengan bagan percobaan 

(Lampiran 3). 

3.4.4. Persiapan Media Tanam dan Pemberian Perlakuan 

 Media tanam menggunakan jenis tanah topsoil yang diperoleh secara 

komersial, kemudian tanah dimasukkan kedalam polybag yang berukuran 40 x50 

cm dengan volume tanah seberat 10 kg. Perlakuan kontrol diberi pupuk NPK 

sebanyak 250 g dan pupuk kascing dengan dosis 0 g/polybag, 200 g/polybag, 400 

g/polybag, 600 g/polybag, 800 g/polybag, kemudian didiamkan selama satu 

minggu.  

3.4.5 Penanaman  

 Bibit okra yang digunakan adalah bibit yang berumur 10 hari setelah 

semai, sehingga didapatkan bibit yang seragam untuk dipindahkan ke polybag 

percobaan. Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan cara menggunting 

polybag persemaian dengan hati-hati agar bibit tidak rusak. Bibit tanaman okra 

ditanam di polybag dengan ukuran 40x50 cm dengan diberi jarak tanam yaitu 

50x50 cm (Raditya dkk., 2017). 

3.4.6 Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan 

gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, 

tanaman tidak perlu disiram. 

 



9 

 

b. Penyiangan dan penggemburan tanah 

Penyiangan dilakukan apabila terdapatgulma yang tumbuh didalam 

maupun diluar polybag disekitar tanaman okra. Penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada 

persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman okra. Pengemburan tanah 

dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai memadat. 

c. Pemupukan Tambahan 

Pemberian pupuk tambahan diberikan sebanyak 2 kali pada 3 MST dan 6 

MST. Pupuk yang diberikan pada masing masing minggu adalah sebanyak 125 

g/polybag diseluruh perlakuan dan 250 g/polybag pada kontrol (sesuai 

rekomendasi). 

3.4.7 Panen 

Tanaman okra dipanen pada saat tanaman berumur 46 HST. Panen 

dilakukan sore hari,panen dilakukan sebanyak 7 kali. Buah yang dipanen 

berukuran sekitar 5-10 cm. buah yang terlalu tua atau terlalu besar tidak baik 

untuk dikonsumsi, tetapi baik untuk benih (Idawati, 2012). 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh dengan 

menggunakan meteran. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 60 

HST. 

3.5.2. Jumlah Daun (helai) 

 Jumlah dauh dihitung dengan cara menghitung daun yang terbentuk 

sempurna antar ruas pada umur  60 HST. 

3.5.3. Diameter Batang (cm) 

 Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong pada umur 60 hari 

setelah pindah tanam. 

3.5.4. Jumlah Buah/Tanaman (Buah) 

 Jumlah buah dihitung dengaan cara menghitung jumlah buah pertanaman. 

Pengamatan ini dilakukan pada saat panen.  
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3.5.5. Bobot Buah/Tanaman (g) 

 Bobot buah pertanaman dilakukan dengan cara menimbang buah 

pertanaman dengan menggunakan timbangan digital setelah panen. 

3.5.6. Bobot  Basah Tanaman (g) 

 Bobot basah tanaman dilakukan dengan cara menimbang semua bagian 

tanaman kecuali buah dengan menggunakan timbangan digital setelah penelitian 

selesai. 

3.5.7.  Bobot Kering Tanaman (g) 

 Bobot kering tanaman okra diambil dari semua bagian tanaman kecuali 

buah. Semua bagian tanaman di oven dengan suhu 70˚C selama 48 jam. Setelah 

pengovenan selesai, kemudian semua bagian tanaman ditimbang dengan 

menggunakan timbangan analitik. 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakukan diolah secara 

statistik dengan menggunakan program Microsoft Excel 2007. Jika hasil sidik 

ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%.   

Sidik ragam rancangan acak lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.1. Model 

RAL yang digunakan sebagai berikut:  

Yij = µ +α + ɛij 

yakni :  

I : Perlakuan 

j : Ulangan 

Yij  : Pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j 

µ  : Rataan umum 

i : Pengaruh perlakuan ke- i 

ɛij : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j 

 

Model Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut: 

UJD α= Rα (p.DB Galat) x  

Keterangan: 



11 

 

α : Taraf uji nyata 

p : Banyaknya Perlakuan 

R : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

 

Tabel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 
  

Galat t (t-1) JKS KTG 
  

Total rt-1 JKT 
    

Faktor koreksi (FK) =  

Jumlah kuadrat total (JKT) = ΣYij – FK 

Jumlah kuadrat faktor P (JKP)=Σ  – FK 

Jumlah kuadrat galat (JKG)= JKT-JKP-JK(DP)-JKK 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pemberian pupuk kascing dengan dosis 400 g/tanaman paling efisien 

dalam meningkatkan jumlah daun, diameter batang, jumlah buah/tanaman, dan 

berat buah/tanaman okra. 

 

5.2. Saran 

Disarankan menggunakan pupuk kascing dengan dosis 400g/tanaman 

untuk budidaya okra. 
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Lampiran 1. Ringkasan Hasil Sidik Ragam 

Ringkasan Hasil Sidik Ragam (F hitung) 

Parameter Pengamatan F Hitung KK (%) 

Tinggi Tanaman (cm) 9,46** 10,12 

Jumlah Daun (helai) 22,87** 24,34 

Diameter Batang (cm) 20,25**
 

9,50 

Jumlah Buah Pertanaman (buah) 14,57**
 

29,26 

Bobot Buah Pertanaman (g) 21,14**
 

27,40 

Berat Basah Tanaman (g) 31,34**
 

21,94 

Berat Kering Tanaman (g) 29,15**
 

25,22 

 

Keterangan:  **  = Berbeda sangat nyata pada taraf 1%  

*  = Berbeda nyata pada taraf 5%  

tn = Tidak nyata 

KK  = Koefisien Keragaman 
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Lampiran 2. Tata Letak Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap 
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Lampiran 3. Perhitungan Pupuk  

 

Diketahui :  

Jarak tanam = 50 cm X 50 cm 

1 ha = 10.000 m2 

1 ton = 1.000 kg 

1 kg = 1.000 g 

 

Populasi / ha = =  =   = 40.000 tanaman/ ha  

 Kebutuhan unsur hara okra  

N (urea) =  = 0.005 kg / tanaman = 5 gram / tanaman 

Kandungan N dalam urea =  X 5 gram = 2,3 gram  

Kandungan unsur hara pada kascing  

N = 0,63 % =  X 100 = 0,63 g  

Perlakuan pupuk kascing yang di gunakan  

 200 gram/tanaman =  X 200 = 1,26 g/tanaman (kurang dari 2,3 gram ) 

 400 gram /tanaman =  X 400 = 2,52 g/tanaman (lebih dari 2,3 gram ) 

  600 gram /tanaman =  X 6400 = 3,78 g/tanaman (lebih dari 2,3 gram ) 

 800 gram /tanaman =  X 800 = 5,04 g/tanaman (lebih dari 2,3 gram ) 

N (urea) setengah rekomendasi = setengah dari N (urea) sesuai rekomendasi  

 200 : 2 = 100 kg / ha 

 N (urea) =  = 0.002,5 kg / tanaman = 2,5 gram / tanaman 

 Kandungan N dalam urea =  X 2,5 gram = 1,15 gram  
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Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam 

1. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

P0 47 50 44.5 51 42 42 46 59 38 42.5 462 46.2 

P1 50 56.5 57 58.5 54.5 57 58.5 56 41 45.5 534.5 53.45 

P2 55 49 57.5 65 56 50.5 56 52 56 63 560 56 

P3 53 57 52 58 48 55 59.5 54 56.5 51.5 544.5 54.45 

p4 59.5 50 63.5 58.5 66 67 58 61.5 54 72 610 61 

Jumlah 2711 54.22 

 

Koefisien Keragaman (KK) =  x 100 % = x 100 % = 10.12 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 1141,03 285,25 9,46
** 

2,57 3,76 

Galat 45 1356,55 30,14    

Total 49 2497,58     

KK = 10,12 % 

Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 **  = Sangat berbeda nyata. 

Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Tinggi Tanaman pada Umur 60 HST 

P 2 3 4 5 

Nilai UJD 1% 4,946 5,201 5,368 5,489 

                                          Rataan 

P4 61,000 A 

    b 

    b 

    b 

    c 

P2 56,000 

P3 54,450 

P1 53,450 

P0 46,200 
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2. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

P0 8 9 14 10 9 11 8 24 8 9 110 11 

P1 32 36 31 36 19 31 27 36 22 23 293 29.3 

P2 22 28 39 48 36 31 41 31 34 35 345 34.5 

P3 29 29 26 53 27 38 32 28 40 36 338 33.8 

p4 39 27 36 44 43 55 40 41 25 37 387 38.7 

Jumlah 1473 29.46 

 

Koefisien Keragaman (KK) =  x 100 % =  x 100 % = 24.34% 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 4704,12 1176,03 22,87
** 

2,57 3,76 

Galat 45 2314,30 51,42    

Total 49 7018,42     

KK = 24,34 % 

Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 **  = Sangat berbeda nyata. 

Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Jumlah Daun pada Umur 60 HST 

P 2 3 4 5 

Nilai UJD 1% 6,460 6,793 7,012 7,170 

                                          Rataan 

P4 38,700 A 

    ab 

    ab 

    b 

    c 

P2 34,500 

P3 33,800 

P1 29,300 

P0 11,000 
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3. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang(cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

P0 1.15 1.40 1.10 1.15 1.05 1.14 1.14 1.57 0.94 0.98 11.62 1.162 

P1 1.45 1.50 1.44 1.48 1.44 1.52 1.60 1.40 1.30 1.20 14.33 1.433 

P2 1.60 1.47 1.45 1.76 1.46 1.43 1.70 1.55 1.66 1.54 15.62 1.562 

P3 1.53 1.62 1.70 1.64 1.42 1.65 1.63 1.71 1.61 1.38 15.89 1.589 

p4 1.68 1.46 1.83 1.62 1.92 1.80 1.60 1.70 1.42 1.76 16.79 1.679 

Jumlah 74.25 1.485 

 

Koefisien Keragaman (KK) =  x 100 % =  x 100 % =  9.50% 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 1,61 0,40 20,25
** 

2,57 3,76 

Galat 45 0,89 0,01    

Total 49 2,51     

KK = 9.50 % 

Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 **  = Sangat berbeda nyata. 

Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Diameter Batang pada Umur 60 HST 

P 2 3 4 5 

Nilai UJD 1% .1272 .1337 .1380 .1412 

Rataan 

P4 1,67900 A 

    a 

    a 

    b 

    c 

P3 1,58900 

P2 1,56200 

P1 1,43300 

P0 1,16200 
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4. Tabel Sidik Ragam Jumlah Buah/Tanaman (buah) 

Perlakuan 
Ulangan 

jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

P0 3 1 4 2 3 2 1 0 0 1 17 1.7 

P1 2 4 4 4 4 5 4 4 2 4 37 3.7 

P2 5 4 4 6 4 6 5 4 5 5 48 4.8 

P3 4 4 3 5 5 8 6 3 4 4 46 4.6 

p4 6 4 5 7 5 6 7 5 4 4 53 5.3 

Jumlah 201 4.02 

 

Koefisien Keragaman (KK) =  x 100 % =  x 100 % = 29.26% 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 80,68 20,17 14,57
** 

2,57 3,76 

Galat 45 62,3 1,38    

Total 49 142,98     

KK = 29,26 % 

Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 **  = Sangat berbeda nyata. 

 

Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Jumlah Buah/Tanaman 

P 2 3 4 5 

Nilai UJD 1% 1,060 1,115 1,150 1,176 

Rataan 

P4 5,3000 A 

    ab 

    ab 

    b 

    c 

P2 4,8000 

P3 4,6000 

P1 3,7000 

P0 1,7000 
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5. Tabel Sidik Ragam Berat Buah/Tanaman (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

P0 24.6 10 38 18 28.1 16.3 7 0 0 16 158.0 15.83 

P1 20.1 44.3 53.6 51.5 35.5 44.2 48.1 42.1 29 36.9 405.7 40.52 

P2 50.6 46.5 46.1 63.2 49.6 66.7 51.7 38.4 75.8 66.1 555.1 55.51 

P3 42.1 55.5 39.3 46.9 55.5 68.6 55.1 34.0 42.7 45.0 485.1 48.56 

p4 65.3 58.6 63.9 72.3 70.8 73.5 75.9 59.1 33.0 34.6 607.5 60.71 

Jumlah 2211.6 44.236 

 

Koefisien Keragaman (KK) =  x 100 % =  x 100 % = 27.40% 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 12,398.737 3106.50 21,12
** 

2,57 3,76 

Galat 45 6,602.126 146.91    

Total 49 19037,32     

KK = 27,40 % 

Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 **  = Sangat berbeda nyata. 

Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Berat Buah/Tanaman 

P 2 3 4 5 

Nilai UJD 1% 10,92 11,48 11,85 12,12 

Rataan 

P4 60,755 A 

    ab 

    bc 

    c 

    d 

P2 55,512 

P3 48,520 

P1 40,570 

P0 15,762 
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6. Tabel Sidik Ragam Berat Basah Tanaman (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

P0 77 62 57 72 47 46 53 152 41 39 646 64.6 

P1 163 206 192 255 208 181 233 165 138 119 1860 186 

P2 193 188 169 269 161 182 256 207 244 205 2074 207.4 

P3 182 240 207 215 142 211 215 226 207 178 2023 202.3 

p4 230 186 244 217 358 332 236 254 206 293 2556 255.6 

Jumlah 9159 183.18 

 

Koefisien Keragaman (KK) =  x 100 % =  x 100 % = 21.94% 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 202677,72 50669,43 31,34
** 

2,57 3,76 

Galat 45 72751,40 1616,69    

Total 49 275429,12     

KK = 21,94 % 

Keterangan:  tn = Tidak nyata. **  = Sangat berbeda nyata.  

 * = Berbeda nyata.  

Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Berat Basah Tanaman 

P 2 3 4 5 

Nilai UJD 1% 36,22 38,09 39,31 40,20 

Rataan 

P4 255,60 A 

    b 

    b 

    b 

    c 

P2 207,40 

P3 202,30 

P1 186,30 

P0 64,60 
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7. Tabel Sidik Ragam Berat Kering Tanaman (g) 

perlakuan 
Ulangan 

jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 

P0 18 32 13 10 15 8 23 38 17 6 180 18 

P1 46 69 63 64 76 81 69 75 37 32 612 61.2 

P2 59 57 63 89 43 53 76 88 66 69 663 66.3 

P3 57 79 77 94 42 72 51 66 71 54 663 66.3 

p4 116 77 99 99 108 97 66 85 68 75 890 89 

Jumlah 3008 60.16 

 

Koefisien Keragaman (KK) =  x 100 % =  x 100 % = 25.22% 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 26856,92 6714,23 29,15
** 

2,57 3,76 

Galat 45 10365,80 230,35    

Total 49 37222,72     

KK = 25,22 % 

Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 **  = Sangat berbeda nyata. 

Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Berat Kering Tanaman 

P 2 3 4 5 

Nilai UJD 1% 13,67 14,38 14,84 15,17 

Rataan 

P4 89,000 A 

    b 

    b 

    b 

    c 

P3 66,300 

P2 66,300 

P1 61,200 

P0 18,000 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

  
Persiapan lahan Pengisian media tanam 

  

  
Pupuk ditimbang sesuai perlakuan Penyusunan polybag sesuai layout 

  

  
Pengukuran tinggi tanaman Penyiraman 



40 

 

  
Bunga okra Pengukuran diameter batang 

  

  
Tanaman dicabut  Penimbangan bobot buah 

  

  
Pembersihan gulma penimbang berat basah 
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Pengovenan Timbang berat kering 

 

  
Volume tanah Jumlah buah 
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